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Kemampuan Akhir Pembelajaran

+

m Mahasiswa Mengerti tentang alinyemen vertikal dan faktor-faktor
penting yang berpengaruh dalam kaitannya dengan perencanaan
geometrik jalan

s Mahasiswa Mampu Dasar-dasar perencanaan dan perhitungan
elemen-elemen alinyemen vertical, meliputi perencanaan landai
pendakian/penurunan, serta perhitungan grade line lengkung
vertical cekung dan cembung



Alinemen VERTIKAL

Alinyemen vertikal merupakan perpotongan bidang vertikal dengan bidang

41—perkerasan jalan melalui sumbu jalan untuk jalan 2 lajur 2 arah atau melalui
tepi dalam masing-masing perkerasan untuk jalan dengan median. Atau disebut
penampang memanjang jalan (terdiri landai dan lengkung).

Desain alinyemen vertikal perlu direncanakan karena berhubungan dengan
sifat-sifat operasi kendaraan. Hampir seluruh kendaraan mobil dapat berjalan
pada kelandaian 7-8% tanpa perbedaan menK olok dengan jalan datar, bahkan
pada 3% sedikit sekali pengaruhnya. Namun kendaraan berat sperti truk lebih
terpengaruh dengan perubahan kelandaian tersebut.

Elemen Perencanaan Alinyemen Vertikal :
- Landai Minimum

- Landai Maksimum

- Panjang Kritis

- Lengkung Vertikal



Alinemen VERTIKAL

4|~ m Bagian Landai (g): positif (tanjakan) dan negative (turunan)
m Bagian Lengkung vertical (Lv): Cekung dan Cembung

Kelandaian maksimum, g,....,

Memelihara kecepatan kendaraan
(ukurannya) truk bermuatan penuh, Truk semi Trailler
penurunan kecepatan < separuh kecepatan awal (TCPGJAK'97)



Lengkung VERTIKAL
+

m Mengurangi goncangan kendaraan dan menyediakan
jarak pandang henti

m Bentuk parabola sederhana

m Penampilan, kenyamanan, dan J,,
mLv

m Lmin



Lengkung Cembung

Tinggi Mata

Tinggi mata

_i. ............

Jarak Pandang Henti

..l_ ....................................... i_

Lampu kendaraa
belakang

Jembatan

Jarak Pandang Henti

Penghalang

jarak pandang henti :
jarak pandang ke depan
yang diperuntukan untuk
kendaraan berhenti
dengan aman, dengan
pengemudi yang cukup
mahir dan keadaan

L ELE

Tabel [1.24. Panjang Minimum Lengkune Verikal

hecepatan Rencana
(km/jam}

Perbedasn Kelandzian
Meman jang (%)

Panjang lenghkung
{m}

< 40
10 - &0
= il

| i 2o 30
0.6 i 30 - B0
0.4 . (k- 150




Lajur Pendakian

s 'Memfasilitasi
kendaraan yang
berjalan lebih
lambat dari rata-
rata kecepatan
kendaraan lain
(Truk berat) agar

tidak menghalangi. ]

s Utk kelandaian yg |
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lalu-lintasrelatif S e =y ot N N -

padat

TAMPAK ATAS



Jarak Antara 2 Lajur Pendakian

JARAK ANTAR 2 LAJUR FEND AKIAN I
hAIM IR B 1,5 R, Il

I
I
I
I
| TANJAKAN
I
1
I
I

POTONGAN MEMANJANG

SEROMNG MM WAL R 1.5 Kb
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| FEMD AKLAN

I
LAJUR FENDAKLAN 1
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Kemampuan Pendakian
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Kemampuan pendakian dari kendaraan truck dipengaruhi oleh Panjang
pendakian (Panjang kritis landai) dan besarnya landai.



Landai Maximum & Panjang Maximum Landai
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Lengkung Vertikal

Pada setiap penggantian landai harus dibuat lengkung vertical yang memenuhi keamanan, dan
drainase yang baik.

Adapun lengkung vertical yang digunakan adalah lengkung parabola sederhana seperti gambar
sebelah.

Penurunan Rumus

Dari persamsan (L) dan- (c) dida

I-iﬂkaipﬂrhaamﬂﬂn (a) menjadi ;
. 1# 13




Lihat gamb
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Lengkung Vertikal, terbagi atas :

engkung vertical
cembung

U Wy [ = e :-.-4. : - ar kb _- rt: '
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Lengkung Vertikal Cembung

' Jarak pandangan henti

PVI
[




B. Lengkung Vertikal Cekung
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Lengkung Vertikal Cekung

‘ Light Beam Distance (SSD)

A

PVI




POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA

. Pemisah Tengah
w/ (Central Separator)

Patok DAMIJA Jalur Tepian Bahu Dalam Bahu Luar

/ﬂ (ROW Post) (Marginal Strip) | N \ (Inner Shoulder) (Outer Shoulder)
— | —" —

Jalur Lalu Lintas | .
(Carriageway) 1

—T==--2

Median Jalur Gerak
(Median) (Traveled Way)

A
v

Jalur Jalan
((REECRWVEW)

) e

Ruang Manfaat Jalan
(RUMAJA)

Ruang Milik Jalan (RUMIJA)
(Right of Way - ROW)
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L
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Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)
(Road Control Area)




POTONGAN
MELINTANG
JALAN RAYA

Patok DAMIJA
(ROW Post)

Pemisah Tengah
(Central Separator)

Jalur Tepian Py Bahu Dalam

(Marginal Strip) ”7: i :'ME (Inner Shoulder)

Jalur Lalu Lintas

(Carriageway) ~

Bahu Luar
(Outer shoulder)

Jalur Gerak
(Median) (Traveled Way)

Jalur Jalan
(Road Way)

Ruang Manfaat Jalan
(RUMAJA)

Ruang Milik Jalan (RUMIJA)
(Right of Way - ROW)

Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)

(Road Control Area)




STANDARD DAFTAR |
PERENCANAAN STANDARD PERENCANAAN GEOMETRIK
GEOMETRIK ;

JALAN RAYA JALAN PENGHU-
ClE
KLASIFIKASI JALAN UTAMA JALAN RAYA SEKUNDER BUNG

s : ! LA ne He "l

- m el e e m winmsra TsE sk e e Sp e s e pned Doy Sreiesnof

KLASIFIKASH MEDAN b 8 G o8 G o B G b B G D B G

Lire-hintas hanan rata2 1 LHR) y
efadam Smp -~ 20.000 6000 20,000 15003000 < 2000
Keeepatan rencana [Kimfjam) 120 100 80 106 80 60 80 60 40 60 40 30
Lebar daerah ponguasaan
riimum [Meter) B0 60 &0 40 40 40 30 30 36 3 30 30
Lehar perkerasan (Meitnr) Minimum 202x3.7%) 2x3.50 atau 2x 3,50 2%3,0
' 2xt2x 3,50}
Lebar Medan Movwmum (Meter) 10 160 ** . o —
Lebar babu (Meru) 360 300 3. 300 250 260 300 250 2.50 250 150 100 150-2.50%
Lereng mehmiang perkerasan %, 2% 24% 3% 4%
Lereng melintang hahu 4%, 4%, 6% 6% 6%

Jenis lamisan permukaan jatan Aspal betanihat mix) Aspal beton Penetrasi berganda paling tinggi penet- paling tinggi pelahuran

atau swlaraf rasi tunggal dengan aspal
Miring tikungan maksimiym 10% 10, 10% 10% 10%

Jari2 lengkung minimuny{Merer) 560 350 210 a50 210 115 210 115 &0 115 BO 30 115 50 30
Landai maksimum K o1 4v 0 G 1% % 7% 8% 8% 8% 10% 6% B% 12%

CATATAN ~ Menurut keadaan setermprat

= Uintek 4 jalur

Sumber : Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya




STANDARD
PERENCANAAN
GEOMETRIK

DAFTAR 1
STANDAR PERENCANAAN ALINEMEN

Kecepatan
rencana
km/jam

Jarak
pandangan
henti (m)

Jarak
pandangan
menyiap {m)

Jari2 lengkung
minimum dimana
miring tikungan

tak perlu (m)

Batas jari2 lengkung
tikungan dimana
harus menggunakan
busur peralihan {m)

Landai relatif
maksimunr}
antara tepi
perkerasan

120
100
80
60

50

40

30

225

165

115

75

65

40

30

790

670

520

380

220

140

80

3000

2300

1600

1000

660

420

240

- 2000

1500

1100

700

440

300

180




Berdasarkan jsrak
pandangan-henti

FANJANG LENGKUNG (METER}
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PANJANG LENGHUNG (METRA )
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GRAFIK V. PANJANG LENGKUNG VERTIKAL CEKUNG PADA LINTASAN DIBAWAH




LATIHAN SOAL :

Dari suntu alinemen veortikal diketahui datu-data sebagal

berikut

Ditanyakan 1

= 4+ 2%
= = 2%
= 80 km.jum-1
Ketinggian titik PPV = 150,00 m
Titik awal lekuk PLV pada amtation = 50,00
Jarak antar stationing = 25,00 m
A. Hitunglah panjang leckuk tiap station bere
dasar jaralk pandangan henti

B. Gambarkan dancrhitung elevasi pd. Sta.,0+ 100




PENYELESAIAN :

Lenikung vertical ini

adalah cembung karena
titik perpotongan antara
kedua tangent ysb (PPV)
ada diatas permukaan
jalan

ol S

04175 04200 O+210

dari grafik III Peraturan Perenca&naan Geo-
motrik Jalan Roya didapat hargn ponjong
lengkung ver tiknl L, = 160 m

Jarak horimrontal antarn PLV dan PTV = 160 m.



MENENTUKAN
PANJANG LEKUK

SET'lAP STATION

Untuk Stao

Untuk Sta

- Untuk Sta

_Uﬁtuk_sta

- Tontuk Sta

Tntuk 5ta
L -3

Untuk_ﬂta

C+ 50

Dipakal rumus umum

— X

075 T3 x o

0+100 3 X

04125 -3 ¥

O+150 — X

041753 X

0+200.-3 X

Elevaal Etn G+1DG ;

' ElET&Ei.ntﬂ G+1ﬂD

“Elevaei Eta 0+100
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A 2
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